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ABSTRAK

Tumbuhan sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Salah satu tumbuhan yang banyak dimanfaatkan
yaitu Salam. Di Kabupaten Banyumas, daun salam banyak digunakan sebagai rempah-rempah bumbu
dapur oleh masyarakat. Tumbuhan menghasilkan senyawa fitokimia berupa metabolit sekunder yang
dapat digunakan untuk mengobati berbagai jenis penyakit pada manusia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui senyawa fitokimia metabolit sekunder apa saja yang terdapat pada daun salam. Metode yang
dilakukan adalah merupakan metode uji kualitatif. Berdasarkan hasil uji, daun salam positif mengandung
metabolit sekunder berupa saponim, tannin, steroid dan flavonoid.

Kata Kunci: daun salam, fitokimia, uji kualitatif
ABSTRACT

Plants are very beneficial for human life. One of the plants that is widely used is salam. In Banyumas
Regency, salam leaves are widely used as a kitchen spice by the community. Plants produce
phytochemical compounds in the form of secondary metabolites which can be used to treat various types
of diseases in humans. This research aims to determine what secondary metabolite phytochemical
compounds are found in salam leaves. The method used is a qualitative test method. Based on the test
results, salam leaves positively contain secondary metabolites, there are saponin, tannins, steroids, and
flavonoids.

Keywords: salam leaves, phytochemicals, qualitative test

Indonesia adalah Salam. Daun salam

PENDAHULUAN

Tumbuhan mempunyai banyak
manfaat yang penting dalam kehidupan
manusia, contohnya sebagai obat
tradisional. Obat tradisional umumnya
berasal dari tumbuhan seperti batang,
akar, daun, bunga, kulit, atau bijinya.

Indonesia kaya akan
keanekaragaman hayati. Salah satu

tumbuhan yang banyak tumbuh di

(Syzygium  polyanthum) merupakan
tanaman yang banyak tumbuh di
Indonesia, tidak  terkecuali  di
Kabupaten Banyumas. Sekarang ini,
Masyarakat banyak membudidayakan
tanaman ini di sekitar rumah (Erwan &
Parbuntari, 2023).

Masyarakat banyak
menggunakan daun salam sebagai

rempah-rempah bumbu dapur karena

aromanya yang khas dan wangi
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sehingga dapat meningkatkan cita rasa
dan aroma makanan. Selain itu, daun
salam  mempunyai khasiat bagi
kesehatan. Tanaman ini  banyak
digunakan sebagai obat tradisional
untuk mengatasi asam urat, kolesterol
dan melancarkan peredaran darah
(Harismah, 2016). Selain itu daun
salam dimanfaatkan sebagai anti terapi
bakteri, diare, hipertensi, diabetes dan
asam urat (Utami, 2017)
Tanaman menghasilkan
senyawa-senyawa metabolit sekunder
yang bersifat toksik dan dapat
digunakan untuk mengobati berbagai
jenis penyakit pada manusia. Senyawa
metabolit sekunder yang terdapat
dalam tanaman antara lain flavonoid,
alkaloid, terpenoid, steroid, tannin dan
saponim (Harborne, 1973)
Daun salam diklasifikasikan
sebagai berikut.
Kingdom : Plantae
Phylum : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Orde : Myratales
Family : Myrataceae
Genus  : Syzygium
Species : Syzygium polyanthum
(Wight) (Harborne, 1973)

Tanaman salam banyak
digunakan sebagai tanaman obat. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kandungan fitokimia
metabokit sekunder yang ada pada daun

salam.

METODE PENELITIAN

Uji dilakukan secara kualitatif
pada bulan Oktober 2023 di
Laboratorium Farmasi STIKes Bina

Cipta Husada Purwokerto.

Alat

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini yaitu timbangan analitik,
rak tabung reaksi, lumping alu,
pembakar spiritus, serta alat gelas
laboratorium berupa tabung reaksi,
gelas ukur, gelas kimia, batang

pengaduk dan pipet tetes.

Bahan

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah simplisia daun
salam, pereaksi Dragendrof, HCI,
H>S0.4, FeCls, etanol 95%, kloroform,
asam asetat anhidrat, akuades dan

serbuk Mg
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Prosedur

Sampel yang akan diuji adalah
daun salam yang diperoleh dari
Kabupaten Banyumas. Daun salam
yang telah dikumpulkan kemudian
disortasi untuk memilih daun salam tua
yang segar dan tidak cacat/busuk.
Setelah itu dicuci dengan air yang
mengalir untuk membersihkan dari
pengotornya. Daun salam kemudian
dikeringkan pada suhu ruangan dan
diblender hingga terbentuk serbuk.
Simplisia daun salam dalam bentuk
serbuk kemudian diuji fitokimia untuk
mengetahui  kandungan  senyawa
metabolit sekunder yang terkandung di

dalamnya.

Uji Saponim

Uji saponim dilakukan
menyiapkan serbuk simplisia daun
salam secukupnya dalam tabung reaksi,
tambahkan aquades, lalu kocok dengan
kuat dan dibiarkan selama 15 menit.
kemudian terakhir tambahkan HCI p.a.
beberapa tetes. Jika setelah
ditambahkan HCl p.a busa tidak hilang,

maka sampel positif mengandung

saponim (Erwan dan Parbuntari 2023)

Uji Tanin

Metode yang dilakukan karena
dengan metode kualitatif yaitu
menyiapkan serbuk simplisia daun
salam secukupnya daun salam pada
tabung reaksi, tambahkan etanol 95%

dan FeCL3 beberapa tetes.

Uji Steroid

Uji ketiga yang dilakukan yaitu
dengan wuji steroid. Metode yang
dilakukan karena dengan metode
kualitatif yaitu menyiapkan serbuk
simplisia daun salam secukupnya
dalam tabung reaksi, kemudian
tambahkan etanol 95%, kloroform,
asam asetat anhidrat, dan yang terakhir
H>SO4 beberapa tetes. Larutan dikocok
perlahan dan  dibiarkan selama
beberapa menit. Adanya steroid
ditunjukan oleh warna biru atau hijau

(Rahmatia, 2022)

Uji Alkaloid

Metode yang dilakukan yaitu
karena dengan metode kualitatif yaitu
menyiapkan serbuk simplisia daun
salam secukupnya dalam tabung reaksi,
kemudian tambahkan HCI beberapa
tetes dan 2 tetes dragendorf. Adanya
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endapan orange menandakan sampel
positef mengandung alkaloid. Hasil
positif  jika ditandai dengan
terbentuknya

kemerahan (Rahmatia, 2022)

endapan coklat

Uji Flavanoid

Metode yang dilakukan yaitu
karena dengan metode kualitatif yaitu
menyiapkan serbuk simplisia daun
salam secukupnya dan dimasukkan ke
dalam tabung reaksi, kemudian
tambahkan aquades panas secukupnya
dan tambahkan beberapa tetes HCI dan
sedikit serbuk Mg. Hasil yang didapat
setelah penambahan beberapa larutan
yaitu warna berubah menjadi berwarna
kuning kecoklatan. Sampel positif
mengandung flavonoid jika terjadi
perubahan warna larutan menjadi

kuning (Parbuntari, 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji fitokimia dengan beberapa
larutan  yang dilakukan  secara
kualitatif. Uji fitokimia atau biasa
disebut dengan skrining fitokimia
merupakan cara untuk mengidentifikasi
bioaktif yang belum tampak melalui

suatu tes atau pemeriksaan yang dapat

dengan cepat memisahkan antara bahan
alam yang memiliki dan tidak memiliki
kandungan fitokimia tertentu. Skrining
fitokimia merupakan tahap
pendahuluan dalam suatu peneltian
yang betujuan untuk memberikan
gambaran tentang golongan senyawa
yang terkandug dalam tanaman yang
sedang diteliti. Metode skrining
fitokimia dilakukan dengan melihat
reaksi  pengujian warna  dengan
menggunakan suatu pereaksi warna.
Hal penting yang berperan dalam
skrining fitokimia adalah pemilihan
pelarut dan metode ekstraksi (Kristianti
dkk, 2010).

Tabel 1. Hail uji fitokimia pada

sampel daun salam

No Metabolit Hasil
Sekunder

1  Saponim +

2  Tanin +

3  Steroid +

4  Alkaloid -

5 Flavanoid +

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 1
maka daun salam positif mengandung

saponim, tannin steroid dan flavanoid
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Saponim

Uji pertama yang dilakukan
yaitu dengan uji saponin. Metode yang
dilakukan karena dengan metode
kualitatif yaitu menyiapkan serbuk
simplisia daun salam secukupnya
dalam tabung reaksi, tambahkan
aquades, lalu kocok, kemudian terakhir
tambahkan HCIl beberapa tetes. Hasil
yang didapat setelah dikocok dalam
tabung reaksi yaitu terdapat buih-buih
atau busa. Hal ini menunjukan hasil
positif bahwa simplisia daun salam
tersebut mengandung saponin.

Busa yang timbul disebabkan
oleh saponim mengandung senyawa
yang Sebagian larut dalam pelarut polar
hidrofilik dan senyawa yang larut
dalam pelarut non polar atau hidrofobik

(Widyowati, 2014)

Tanin

Uji kedua yang dilakukan yaitu
dengan uji tanin. Tanin merupakan
senyawa polifenol tanaman yang
berfungsi mengikat dan mengendapkan
protein (Rahmatia, 2022). Metode yang
dilakukan karena dengan metode

kualitatif yaitu menyiapkan serbuk

simplisia daun salam secukupnya daun
salam pada tabung reaksi, tambahkan
etanol 95% dan FeCL3 beberapa tetes.
Hasil yang didapat setelah
penambahan-penambahan warna
larutan simplisia berubah menjadi biru
kehitaman. Hal ini menunjukan hasil
positif bahwa simplisia daun salam

tersebut mengandung tannin.

Steroid

Uji ketiga yang dilakukan yaitu
dengan wuji steroid. Metode yang
dilakukan karena dengan metode
kualitatif yaitu menyiapkan serbuk
simplisia daun salam secukupnya
dalam tabung reaksi, kemudian
tambahkan etanol 95%, kloroform,
asam asetat anhidrat, dan yang terakhir
H>SO4 beberapa tetes. Hasil yang
didapat setelah penambahan beberapa
larutan yaitu terdapat cincin kecoklatan
dan terdapat dua lapisan. Hal ini
menunjukan  hasil positif bahwa
simplisia ~ daun  salam  tersebut

mengandung steroid.

Alkaloid
Uji keempat yang dilakukan
yaitu dengan uji alkaloid. Metode yang
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dilakukan yaitu karena dengan metode
kualitatif yaitu menyiapkan serbuk
simplisia daun salam secukupnya
dalam tabung reaksi, kemudian
tambahkan HCI beberapa tetes dan 2
tetes dragendorf. Hasil yang diperoleh
yaitu negatif karena hasil tidak sesuai
dengan yang seharusnya yaitu
terbentuk endapan jingga, coklat dan
putih. Namun karena hasil tidak
menunjukan hal tersebut maka hasil
dinyatakan negatif, hal 1ini bisa
disebabkan karena menggunakan uji
kualitatif bukan uji kuantitatif dan tidak

menggunakan etanol panas.

Flavanoid

Uji kelima yang dilakukan yaitu
dengan uji flavanoid. Metode yang
dilakukan yaitu karena dengan metode
kualitatif yaitu menyiapkan serbuk
simplisia daun salam secukupnya dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
kemudian tambahkan aquades panas
secukupnya dan tambah HCI dan
serbuk Mg. Hasil yang didapat setelah
penambahan beberapa larutan yaitu
warna berubah menjadi berwarna
kuning kecoklatan dan terdapat

endapan putih

Warna kuning yang dihasilkan
terbentuk karena flavonoid termasuk
senyawa fenol (Norhaliza, 2022).
Serbuk Mg dan larutan asam
ditambahkan bertujuan untuk
mereduksi inti  benzopiron yang
terdapat dalam struktur kimia flavonoid
(Norhaliza, 2022)

Hasil penelitian ini serupa
dengan hasil penelitian Adelina (2021).
Adelina menyebutkan bahwa daun
salam mengandung flavonoid, tannin
dan saponim, serta tidak mengandung
alkaloid. Hasil penelitian kandungan
senyawa metabolit sekunder dalam
daun salam juga telah dilaporkan oleh
Wilapangga dan  Lina  (2018).
Wilapangga dan Lina menyebutkan
bahwa daun salam mengandung
metabolit sekunder diantaranya
alkaloid, flavonoid, saponim dan
tannin. Penelitian Norhaliza (2022)
menyebutkan bahwa daun salam
mengandung senyawa aktif diantaranya
alkaloid, flavonoid, saponim dan
tannin. Penelitian Nasution
menyebutkan bahwa daun salam

alkaloid,

saponim, tannin. Perbedaan hasil

mengandung flavonoid,

penelitian senyawa metabolit sekunder
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yang dilakukan dapat dipengaruhi oleh
beberapa factor seperti berat dan
volume sampel uji, letak tumbuhan

tanaman (Rahmatia, 2022)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji, diperoleh
bahwa daun salam positif mengandung
senyawa metabolit sekunder berupa

saponim, tannin, steroid dan flavonoid
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